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Abstract

This study was motivated by the low reading comprehension skills among fifth-grade
students at SD Negeri 05 Sarilamak, characterized by teacher-centered learning and
students’ difficulties in understanding texts, identifying main ideas, and analyzing key
details. The aim of this research is to describe the improvement of reading
comprehension skills through the implementation of the Cooperative Learning model,
specifically the Think-Talk-Write (TTW) type. The study employed Classroom Action
Research (CAR) conducted in two cycles, each comprising planning, implementation,
observation, and reflection stages. The research involved 23 students and applied a
combination of qualitative and quantitative approaches. The results demonstrated
significant improvements from Cycle I to Cycle 1I: instructional material assessment
increased from 85.71% to 96.42%, teacher-related aspects from 77.77% to 94.44%, and
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student-related aspects from 75% to 91.66%. Reading comprehension skills improved
from 73.18% to 87.70%. These findings indicate that the TTW model effectively
enhances students’ reading comprehension abilities. Therefore, this model is
recommended as an effective alternative learning strategy to improve reading
comprehension skills in elementary education.

Keywords: Reading Comprehension; Learning Model; Cooperative Learning; Think-
Talk-Write; Elementary School

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca pemahaman peserta
didik kelas V di SD Negeri 05 Sarilamak, yang ditandai dengan dominasi pembelajaran berpusat pada
guru serta kesulitan peserta didik dalam memahami isi bacaan, mengidentifikasi ide pokok, dan
menganalisis detail penting dalam teks. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
keterampilan membaca pemahaman melalui penerapan model Cooperative Learning tipe Think-Talk-
Write (TTW). Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus, yang
masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah 23 siswa, dengan pendekatan kombinasi kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus 11, yaitu persentase penilaian modul
ajar meningkat dari 85,71% menjadi 96,42%, aspek guru dari 77,77% menjadi 94,44%, dan aspek
peserta didik dari 75% menjadi 91,66%. Keterampilan membaca pemahaman meningkat dari 73,18%
menjadi 87,70%. Temuan ini menunjukkan bahwa model TTW secara efektif dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Oleh karena itu, model ini direkomendasikan
sebagai strategi pembelajaran alternatif yang efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman di sekolah dasar.

Kata Kunci: Membaca Pemahaman; Model Pembelajaran; Cooperative Learning; Think-Talk-W rite;
Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran wajib di semua jenjang pendidikan sekolah
di Indonesia karena kemampuan berbahasa ini dapat mengembangkan cara berpikir yang
tersusun rapi dan kritis. Terdapat empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh
peserta didik, yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis (Durrotunnisa & Nur,
2020). Kemampuan membaca merupakan yang menjadi dasar bagi keterampilan lainnya.
Keterampilan membaca sangat penting karena berperan dalam pengembangan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan komunikasi seseorang.

Membaca pemahaman merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran bahasa,
yang melibatkan kemampuan untuk mengenali ide pokok, menarik kesimpulan, dan

mengidentifikasi pesan utama dari teks. Sari (2020) menyatakan bahwa karakteristik utama
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membaca pemahaman mencakup kecepatan membaca, pemahaman makna secara
keseluruhan, dan kemampuan mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya.
Pembaca yang terampil dapat memahami teks dengan lebih mudah dan efektif (Rikmasari &
Sari, 2020). Afnita (2020) menambahkan bahwa pembaca yang baik mampu mengidentifikasi
hubungan antar ide, menjelaskan bacaan dengan bahasa sendiri, dan menganalisis informasi
secara kritis (Billa & Afnita, 2020) . Karakteristik ini juga terlihat dalam penggunaan strategi
membaca, seperti scanning dan skimming, yang membantu fokus pada informasi penting.
Selain itu, motivasi dan keterlibatan emosional juga memengaruhi keberhasilan pemahaman
bacaan, yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan strategis.

Membaca sudah seharusnya menjadi dasar kebutuhan bukan karena suatu paksaan,
maka dengan membaca individu maupun kelompok akan mendapatkan segala informasi yang
diinginkan. Somadayo dalam (Sari et al., 2021) menjelaskan bahwa membaca merupakan
suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di
dalam bahan tulis. Kegiatan membaca dalam kehidupan sehari-hari sangatlah petlu
ditingkatkan karena dengan membaca dapat meningkatkan kecerdasan, serta meningkatkan
daya kreativitas dan imajinasi bagi seseorang atau kelompok dalam memahami arti atau
makna yang terkandung pada suatu teks bacaan.

Keterampilan membaca dengan pemahaman merupakan aspek krusial yang perlu
dikuasai oleh peserta didik di tingkat sekolah dasar (Endah Sari, 2024; Zatalini &
Muhammadi, 2021), terutama pada kelas tinggi. Peserta didik yang memiliki kemampuan
membaca yang baik akan membangun fondasi yang kokoh untuk pengembangan literasi yang
lebih lanjut serta pemahaman konsep yang mendalam. Selain itu, keterampilan ini semakin
vital untuk memastikan bahwa peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
mampu menganalisis dan mengevaluasi konten dengan cara yang kritis.

Upaya guru dalam merancang model pembelajaran yang menarik dan relevan sangat
berperan dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik (Sari et al.,
2021). Dengan memilih bahan bacaan yang sesuai dengan minat dan tingkat pemahaman
peserta didik, guru dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung pengembangan
keterampilan tersebut. Selain itu, guru juga dapat membentuk kelompok kerja yang beragam
serta memberikan tugas yang mendorong kolaborasi di antara peserta didik. Marisya &
Sukma (2020) menegaskan bahwa keberhasilan suatu pembelajaran sangat bergantung pada

kemampuan guru dalam mengelola kelas dan memilih model pembelajaran yang tepat.
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Proses pembelajaran dapat dianggap efektif jika keterampilan membaca pemahaman
dan hasil belajar peserta didik meningkat. Efektifitas pembelajaran dapat dilihat dari
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran
dengan baik, guru harus merancang dan mempersiapkan pembelajaran yang aktif, efektif,
kreatif, dan inovatif (Mahendra & Oktavianti, 2024).

Salah satu langkah yang dapat diambil untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan
merancang modul pengajaran yang memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi
materi secara mandiri. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik dan interaksi dalam
proses pembelajaran, serta memperkuat kemampuan kerja sama di antara para peserta didik.
Menurut Hamdani dalam (Islami & Armiati, 2020), untuk meningkatkan keaktifan peserta
didik di kelas, guru perlu menggunakan modul pembelajaran berbasis kontekstual. Modul ini
dirancang dengan menghubungkan materi pelajaran dengan situasi nyata, sehingga memicu
minat belajar peserta didik dan menghasilkan hasil yang optimal. Selain itu, modul ini
membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dapat
diterapkan secara efektif dalam kehidupan nyata, sehingga tujuan pembelajaran tercapai
dengan lebih efisien.

Dari perspektif keberhasilannya, pemilihan model pembelajaran yang efektif sangat
berpengaruh pada pencapaian hasil belajar peserta didik. Menggunakan metode penyampaian
materi yang hanya satu arah hanya akan menghasilkan kebosanan pada peserta didik dan
mengurangi minat belajarnya karena tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
(Abidin, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara guru yang dilakukan peneliti pada Senin tanggal 21
Oktober 2024, didapatkan informasi bahwa pemasalahan peserta didik yaitu peserta didik
belum memiliki kemampuan membaca pemahaman yang baik. Data awal yang peneliti
dapatkan tersebut, diperoleh dari guru wali kelas V SD Negeri 05 Sarilamak. Selanjutnya,
peneliti memperoleh informasi bahwa sebagian besar peserta didik kelas V mengalami
kesulitan dalam memahami teks secara keseluruhan, terutama jika teks tersebut kompleks
atau menggunakan kosakata yang belum dikenal oleh peserta didik. Berdasarkan pernyataan
guru kelas V, peserta didik mengalami kesulitan dalam menganalisis ide pokok dan detail-
detail penting yang terdapat dalam teks. Tidak hanya itu, peserta didik juga kesulitan dalam
mengidentifikasi maksud penulis, misalnya tujuan penulis, pendapat penulis, atau pesan yang
ingin disampaikan. Hal tersebut berakibat kepada rendahnya hasil penilaian keterampilan

membaca pemahaman peserta didik.
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Berikutnya, peneliti menemukan beberapa permasalahan pada modul ajar yang
dirancang oleh guru, yaitu 1) Modul ajar yang digunakan sebagian besar diunduh dari internet
dan hanya dimodifikasi secara minimal untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. 2) Modul Ajar yang digunakan guru masih belum menggunakan
model-model inovasi yang bervariasi dan menarik.

Permasalahan yang peneliti temukan berdampak pada peserta didik, seperti: 1)
Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran, 2) Peserta didik lebih mengutamakan
diri sendiri daripada bekerja sama dengan temannya, 3) Peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami teks secara keseluruhan, terutama jika teks tersebut kompleks atau
menggunakan kosakata yang belum dikenali oleh peserta didk, 4) Peserta didik kurang
mampu mengungkapkan kembali bahan bacaan yang dibacanya, 5) Peserta didik mengalami
kesulitan dalam menganalisis ide pokok dan detail-detail penting yang terdapat dalam teks 0)
Saat membaca peserta didik masih banyak bertanya dimana letak ide pokok dari teks yang
mereka baca, 6) Saat proses pembelajaran pada kegiatan membaca, tahapan pra baca dan
pasca baca belum muncul

Permasalahan tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik yang belum
memuaskan sehingga menghambat pengembangan keterampilan membaca pemahaman
peserta didik, yang berujung pada hasil belajar yang diraih belum optimal. Hal tersebut dapat
dilihat pada hasil penilaian guru terhadap keterampilan membaca pemahaman peserta didik
pada proses pembelajaran di pertengahan semester I kelas V 'TP. 2024/2025, dimana masih
terdapat peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yaitu 70.

Berdasarkan observasi hasil penilaian keterampilan membaca pemahaman kelas V
semester 1 TP. 2024/2025 di SDN 05 Sarilamak, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai
yang diperoleh peserta didik adalah 66,04, yang masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KK'TP) sebesar 70. Dari 23 peserta didik yang dinilai, hanya 10 peserta
didik (43,48%) yang sudah mencapai tujuan dengan nilai memenuhi KKTP, sedangkan 13
peserta didik lainnya (56,52%) belum memenuhi KKTP. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik masih memerlukan upaya tambahan untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman mereka agar sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Permasalahan tersebut perlu ditindaklanjuti agar pembelajaran yang diharapkan dapat
terwujud. Artinya, perlu dikembangan dan diterapkannya model pembelajaran yang lebih

efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik.
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Keterampilan membaca pemahaman pada peserta didik kelas V SD seharusnya
mencakup berbagai aspek penting yang membantu mereka memahami teks dengan baik.
Peserta didik perlu mampu menangkap makna kata dan frasa dalam konteks bacaan, serta
mengenali ide pokok dan detail-detail penting dalam teks yang dibaca.

Sementara itu, keterampilan membaca pemahaman yang optimal bagi peserta didik
kelas V Sekolah Dasar juga mencakup kemahiran dalam mengidentifikasi struktur teks.
Peserta didik harus mampu memahami cara penyusunan teks agar informasi dapat
disampaikan dengan jelas dan efektif. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang
tepat sangat krusial untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik.

Teknik membaca pemahaman berperan penting dalam membantu pembaca
mengasah keterampilan memahami teks. Dengan menerapkan teknik ini, pembaca dapat
lebih efektif meningkatkan kemampuan mereka dalam menganalisis dan memahami isi
bacaan. Ada empat jenis teknik membaca pemahaman yang umum digunakan, yaitu baca
pilih, baca lompat, baca layap, dan baca tatap.

Model pembelajaran meliputi penggambaran atau penyederhanaan  suatu objek,
sistem, atau konsep yang digunakan untuk menyusun proses pendidikan (Syafitri & Atariq,
2023). Sudarajat (Pinontoan et al., 2023) model pembelajaran pada dasarnya merupakan
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh
guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Dari berbagai sudut pandang para ahli,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan cara atau taktik yang diterapkan
untuk memindahkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dari pendidik kepada peserta
didik dalam proses belajar-mengajar.

Model pembelajaran efektif adalah yang mampu meningkatkan partisipasi aktif,
minat, dan motivasi belajar peserta didik, serta membangun kepekaan sosial mereka. Salah
satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Cogperative Iearning. Model pembelajaran
kooperatif ini menitikberatkan pada kolaborasi antar peserta didik dalam kelompok kecil
untuk mencapai tujuan belajar bersama.

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah strategi pembelajaran yang melibatkan
peserta didik yang bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama
(Hasanah & Himami, 2021). Tak hanya itu, Cooperative I earning juga dapat meningkatkan cara
belajar peserta didik, menumbuhkan sikap tolong-menolong, dan membentuk perilaku sosial

yang positif serta peserta didik dapat belajar dalam kelompok dengan saling menghargai
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pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk berkontribusi secara
berkelompok (Rika Handayani, 2023).

Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk mengatasi permasalahan ini adalah
Cooperative I earning tipe Think-Talk-Write (TTW). Model ini melibatkan tiga tahapan utama:
berpikir secara mandiri (Think), berbicara untuk berbagi ide (Ta/k), dan menulis hasil
pemahaman (W7ite). Pendekatan ini tidak hanya mendorong peserta didik untuk aktif, tetapi
juga membangun kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi (Helena Sinta M. Hutagalung,
2022).

Keunggulan dari model Cooperative Learning tipe Think-Talk-Write (TTW) ini
merangsang cara berpikir anak dimulai dari berpikir kemudian berbicara dan meneruskannya
dengan proses menulis (Supandi et al., 2018). Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
memahami materi yang dipelajari, tetapi juga memperoleh wawasan dari sudut pandang yang
berbeda melalui diskusi kelompok. Model ini juga dapat mengurangi dominasi guru dalam
pembelajaran, serta memberikan ruang bagi peserta didik untuk lebih aktif berpartisipasi.

Seiring penerapan model Cooperative Learning tipe Think-Talk-Write (I'TW) yang
dikembangkan dan dibangun melalui kegiatan berfikir (Think), berbicara (Talk), dan menulis
(Write) yang melibatkan pemecahan masalah dalam kelompok kecil. Melalui model
Cooperative 1earning tipe Think Talk Write (TTW), peserta didik dapat meningkatkan
efektifitas belajar dengan lebih aktif dan menumbuhkembangkan kemampuan penalaran
peserta didik sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami materi pelajaran.
Dengan menggunakan metode pembelajaran TTW maka semua peserta didik akan dituntut
untuk ikut serta aktif dalam kegiatan diskusi. Yang aktif akan berbaur dan membantu
peserta didik yang kurang aktif (Rahmad Hidayat & Tri Astari, 2021).

Untuk mendukung tulisan peneiti mengenai penerapan Model Think Talk Write
(TTW) dalam pembelajaran, peneliti merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Asfi Isyana Kusuma Astuti pada tahun 2019 dengan judul penelitian “Penggunaan
Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca
Pemahaman Peserta Didik”. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan model Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan minat dan keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas V SDN 3 Jenengan, Kabupaten Boyolali. Hasil penelitian
ini memperkuat keyakinan peneliti bahwa penerapan model Cogperative Iearning tipe Think
Talk Write (TTW) di SD Negeri 05 Sarilamak akan efektif dalam meningkatkan keterampilan

membaca pemahaman peserta didik.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, serta dalam rangka upaya mengatasi
permasalahan. peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan
mengangkat judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta Didik
Menggunakan Model Cooperative Iearning Tipe Think Talk Write (TTW) di Kelas V SD Negeri
05 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota”.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus dan menggunakan pendekatan campuran—kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk menggambarkan proses pembelajaran serta dinamika peserta didik
dan guru selama penerapan model Cooperative Learning tipe Think-Talk-Write (TTW).
Sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis peningkatan keterampilan
membaca pemahaman peserta didik melalui data hasil belajar. Penelitian dilaksanakan di kelas
V SD Negeri 05 Sarilamak, Kabupaten Lima Puluh Kota, dengan jumlah peserta sebanyak
23 siswa pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Siklus I terdiri dari dua pertemuan
pada tanggal 14 dan 21 Mei 2025, dan siklus II dilaksanakan pada 28 Mei 2025. Data
dikumpulkan melalui teknik tes dan non-tes. Teknik tes berupa soal pra-baca, saat baca, dan
pasca baca untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman. Teknik non-tes meliputi
wawancara, observasi aktivitas guru dan siswa, serta analisis dokumen terhadap modul ajar
yang digunakan. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, lembar penilaian
modul ajar, dan lembar tes yang disesuaikan dengan indikator pembelajaran. Analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis berdasarkan
hasil observasi dan refleksi, sedangkan data kuantitatif dianalisis menggunakan persentase
pencapaian berdasarkan kriteria dari Kemendikbud (2022). Hasil dari kedua pendekatan ini
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas model TTW dalam meningkatkan keterampilan

membaca pemahaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Rancangan Modul Ajar Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Model
Cooperative Learning Tipe Think-Talk-Write (TTW)
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil penelitian dari  pelaksanaan

pembelajaran keterampilan membaca pemahaman menggunakan model Coogperative
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Learning tipe Think-Talk-Write (TTW) pada siklus I sudah berada pada kriteria cukup (C)
dengan perolehan persentase 89,28%. Namun, masih terdapat beberapa deskriptor yang
belum muncul dan diperlukan perbaikan pada pertemuan selanjutnya.

Guru membuat perencanaan yang dimulai dengan membuat rancangan
pembelajaran dalam bentuk modul ajar. Modul ajar merupakan pengembangan dari
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dilengkapi dengan panduan yang lebih
terperinci, termasuk lembar kegiatan siswa da asesmen untuk mengukur ketercapaian
tujuan pembelajaran (Kemendikbud, 2024).

Rancangan modul ajar pada siklus II tidak jauh berbeda dengan rancangan modul
ajar pada siklus I, karena langkah pembelajaran yang digunakan serupa dan fokus mata
pelajaran yang juga sama. Perencanaan pada siklus II mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan siklus I, hal ini terlihat dari hasil pengamatan yang menunjukkan
tercapainya hampir seluruh komponen pada modul ajar.

Peningkatan perolehan persentase dari siklus I hingga II terjadi karena
dilakukannya refleksi serta perbaikan agar hasil yang diperoleh menjadi maksimal.
Melalui refleksi, kita dapat mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, serta peluang untuk
perbaikan di pertemuan selanjutnya (Moon, 2004).

Perbaikan-perbaikan yang ditemukan pada siklus II antara lain: 1) memilihan
materi pembelajaran, 2) memilihan media pembelajaran, dan 3) kegiatan/skenario
pembelajaran.

Berdasarkan data hasil pengamatan perencanaan pembelajaran pada siklus 1I,
dapat disimpulkan bahwa modul ajar keterampilan membaca pemahaman menggunakan
model Cooperative Learning tipe Think-Talk-Write (TTW) telah terlaksana dengan maksimal
memperoleh persentase keberhasilan yaitu 96,42% dengan kualifikasi sangat baik (A).

2. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Model
Cooperative Learning Tipe Think-Talk-Write (TTW)

Pelaksanaan pembelajaran dalam pembelajaran  keterampilan membaca
pemahaman dengan model Cooperative Learning tipe Think-Talk-Write (TTW)
dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang telah dirancang. Model Cooperative 1 earning
merupakan pembelajaran bersama-sama dalam kelompok kecil yang saling membantu,
di mana kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4-6 orang dengan kemampuan

yang heterogen (Isjoni, 2012). Sedangkan proses pembelajaran dengan menggunakan
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model Cooperative 1earning tipe Think-Talk-Write (I'TW) dapat membuat peserta didik
lebih aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran (Rusyani et al., 2021).

Keterampilan membaca pemahaman merujuk pada kemampuan seseorang untuk
memahami dan menafsirkan teks secara efektif, menangkap makna dari informasi yang
disajikan, dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah dimiliki (Gunning,
2010). Proses pelaksanaan pembelajaran dalam Teknik skimming adalah membaca cepat
untuk menemukan ide pokok atau informasi penting secara menyeluruh.

Pelaksanaan penelitian pada siklus I disajikan dalam dua kali pertemuan dan
siklus I dalam satu kali pertemuan. Hasil pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran
siklus I pertemuan 1 diperoleh persentase 77,77% dengan kualifikasi cukup (C) pada
aktivitas guru dan 75% dengan kualifikasi cukup (C) pada aktivitas peserta didik.
Sedangkan pada siklus I pertemuan 2 mengalami peningkatan memperoleh persentase
86,11% dengan kualifikasi baik (B) pada aspek aktivitas guru dan 83,33% dengan
kualifikasi baik (B) pada aspek aktivitas peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sesuai dengan langkah
model Cooperative Learning tipe Think-Talk-Write (TTW) dengan langkah menurut
Shoimin (2014: 214) yaitu: 1) Guru membagikan LKPD, 2) Peserta didik membaca dan
memhami LKPD, 3) Pembagian kelompok, 4) Berkumpul dengan kelompok, 5)
Menuliskan hasil diskusi, 6) Melakukan presentasi, 7) Kesimpulan dan refleksi.

Adapun kekurangan yang muncul pada siklus I dilakukan upaya perbaikan untuk
siklus berikutnya baik dari aspek aktivitas guru maupun aktivitas peserta didik.
Kekurangan-kekurangan yang muncul pada aktivitas guru antara lain: pada kegiatan
pendahuluan guru lupa mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran
sebelumnya dan mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. Pada langkah 1 guru
lupa menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, pada langkah 2 guru kurang
memastikan setiap setiap peserta didik bekerja secara individu terlebih dahulu sebelum
berdiskusi, pada langkah 5 guru kurang memastikan setiap anggota berkontribusi, pada
langkah 6 guru lupa memberikan evaluasi dan masukan secara langsung setelah setiap
presentasi selesai, pada langkah 7 guru lupa mengajukan pertanyaan reflektif untuk
mendorong peserta didik berpikir kritis terhadap proses dan hasil pembelarajan dan guru
lupa memberikan tindak lanjut berupa tugas tambahan atau aktivitas lanjutan yang
relevan, dan pada kegiatan penutup guru kurang memandu peserta didik dalam

melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung.
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Pada aktivitas peserta didik, kekurangan yang muncul yaitu: pada kegiatan
pendahuluan peserta didik tidak menyimak, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan
pendapat terkait materi sebelumnya, pada langkah 1 peserta didik tidak menyimak
penjelasan guru dengan saksama dan menanyakan hal yang belum dipahami, pada
langkah 2 peserta didik tidak fokus bekerja bekerja secara individu, pada langkah 3
peserta didik tidak menyimak penjelasan guru dan mulai membaca materi kelompok,
pada langkah 5 peserta didik tidak berdiskusi kembali dan memperbaiki jika terdapat
kekurangan, pada langkah 6 peserta didik tidak menerima evaluasi guru dan mencatat
masukan yang diberikan, pada langkah 7 peserta didik tidak menjawab pertanyaan
refleksi mengenai materi hari itu dan peserta didik tidak menerima tugas tambahan
sebagai tindak lanjut dari pembelajaran hari itu, dan pada kegiatan penutup peserta didik
tidak menyimpulkan secara bersama-sama materi pembelajaran.

Berdasarkan data hasil pengamatan siklus I terdapat kekurangan-kekurangan
yang dijadikan sebagai pedoman perbaikan untuk pelaksanaan pembelajaran siklus II.
Kekurangan tersebut dilakukan perbaikan pada siklus II sehingga diperoleh persentase
hasil pengamatan aktivitas guru yaitu 96,42% dengan kualifikasi sangat baik (A) dan
persentase aktivitas peserta didik 94,44% dengan kualifikasi sangat baik (A).

3. Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Langkah Model Cooperative
Learning Tipe Think-Talk-Write (TTW)

Hasil keterampilan membaca pemahaman peserta didik menggunakan langkah
model Cooperative Learning tipe Think-Talk-Write (T'TW) dinilai dari 3 aspek yaitu pra baca,
saat baca, pasca baca. Penilaian pra baca peserta didik dilakukan pada awal pembelajaran.
Pada awal pembelajaran peneliti menilai peserta didik dari proses pembelajaran
berlangsung. Pada penilaian pra baca ini peserta didik dinilai berdasarkan kriteria
membaca pemahaman vyaitu: respon terhadap gambar dan pertanyaan pemantik,
keterlibatan saat menonton video pembelajaran, dan pemahaman awal terhadap teks
eksposisi. Hasil penilaian pra baca peserta didik pada siklus I pertemuan 1 yaitu terdapat
12 peserta didik dengan kriteria tuntas, sedangkan 11 peserta didik dengan kriteria belum
tuntas dengan perolehan nilai rata-rata 72,82. Pada siklus I pertemuan 2 diperoleh 16
peserta didik dengan kriteria tuntas dan 7 peserta didik dengan kriteria belum tuntas
dengan perolehan penilaian rata-rata yaitu 79,34. Selanjutnya, meningkat pada siklus II
diperoleh 19 peserta didik sudah tuntas dan 4 peserta didik belum tuntas dengan

penilaian rata-rata yaitu 85,50.
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Pada saat baca yaitu proses penilaian yang terjadi saat proses pembelajaran
berlangsung. Pada penilaian saat baca peneliti menilai peserta didik dari hasil lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang dikerjakan secara individu. Hasil penilaian saat baca peserta
didik pada siklus I pertemuan 1 yaitu terdapat 12 orang peserta didik dengan kriteria
sudah tuntas, sedangkan 11 orang peserta didik dengan kriteria belum tuntas. Maka
diperoleh penilaian rata-rata yaitu 74. Pada siklus I pertemuan 2 diperoleh 17 orang
berkriteria sudah mencapai tujuan dan 6 orang berkriteria belum mencapai tujuan dengan
perolehan penilaian rata-rata yaitu 81,95. Selanjutnya, meningkat pada siklus II diperoleh
20 orang berkriteria sudah tuntas dan 3 orang berkriteria belum mencapai tujuan dengan
penilaian rata-rata yaitu 88,91.

Penilaian pasca baca dinilai untuk mengukur kemampuan pemahaman peserta
didik. Peniliaian pasca baca diambil dari nilai hasil evaluasi di akhir pembelajaran.
Penilaian evaluasi memiliki KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yaitu
75. Dari hasil evaluasi yang dilakukan pada siklus I pertemuan 1 terdapat sebanyak 13
orang peserta didik dengan kriteria sudah tuntas, sedangkan 10 orang peserta didik
dengan kriteria belum mencapai tuntas. Maka diperoleh penilaian rata-rata yaitu 72,60.
Pada siklus I pertemuan 2 diperoleh 18 orang berkriteria sudah mencapai tujuan dan 5
orang berkriteria belum mencapai tujuan dengan perolehan penilaian rata-rata yaitu
80,80. Selanjutnya, meningkat pada siklus II diperoleh 21 orang berkriteria sudah tuntas

dan 2 orang berkriteria belum mencapai tujuan dengan penilaian rata-rata yaitu 92,17.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Cooperative Learning tipe Think-Talk-Write (TTW) secara efektif dapat
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas V SD Negeri 05
Sarilamak. Rencana pembelajaran disusun dalam bentuk modul ajar yang mencakup
komponen capaian pembelajaran, tujuan, strategi, media, kegiatan pembelajaran, dan
asesmen. Modul tersebut menunjukkan peningkatan kualitas dari kategori baik menjadi
sangat baik seiring berjalannya siklus. Pelaksanaan pembelajaran mengikuti tahapan TTW
secara sistematis dan konsisten, yang ditunjukkan oleh peningkatan aktivitas guru dan peserta
didik dari kategori cukup menuju sangat baik. Secara keseluruhan, keterampilan membaca
pemahaman yang diukur melalui tiga tahap—pra baca, saat baca, dan pasca baca—mengalami

peningkatan signifikan pada setiap siklus. Rata-rata nilai meningkat dari siklus ke siklus, dan
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jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar juga bertambah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa model TTW mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih
aktif, kolaboratif, dan mendalam, sehingga direkomendasikan sebagai strategi alternatif dalam

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman di jenjang sekolah dasar.
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